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ABSTRAK

Saat ini bearer service setiap operator jaringan 3G di Indonesia baik berupa layanan
AMR voice, PS R99 dan HSDPA masih dilayani dengan single carrier. Dengan semakin
meningkatnya lonjakan trafik voice, PS R99 dan HSDPA pada jaringan 3G mengakibatkan
terjadi banyaknya kegagalan jumlah panggilan, sehingga persentase target performansi
jaringan yang dicapai untuk call setup succes rate (CSSR) menjadi semakin kecil. Salah satu
faktor penyebab banyaknya panggilan yang gagal disebabkan karena terjadi rejection pada
ketersediaan Orthogonal Variable Spreading Faktor (OVSF) code untuk single carrier.

Dalam pembahasan dan analisa Tugas Akhir kali ini akan dipaparkan teknik
mengurangi kegagalan panggilan yang disebabkan karena ketersedian code OVSF yang
dalam jam sibuk tertentu kapasitasnya berkurang. Tujuan akhir yang akan dicapai adalah
memberikan rekomendasi kepada operator sebagai penyedia jasa jaringan mobile beberapa
teknik optimasi dari aspek radio access parameter baik itu secara permanen yaitu dengan
penambahan dual band carrier dan secara temporary yaitu load reshuffle yang terdiri dari
strategy inter frequency hand over (IFHO), BE rate reduction dan inter radio access technology
(IRAT) Handover.

Berdasarkan hasil pengukuran performansi yang telah dilakukan baik pada service
CSSR AMR voice, CSSR PS R99 dan CSSR HSDPA mengalami improvement saat setelah
dilaukan penambahan 2™ carrier. Improvement yang terjadi pada tiap — tiap service layanan
dikarenakan nilai RRC rejection dan RAB rejection mengalami penurunan dan juga
penggunaan OVSF code yang effisien, yang mana sebelum dilakukan implementasi 2"
carrier penggunaan OVSF code sekitar 80% - 85%, setelah dilakukan penambahan 2™ carrier

penggunaan OVSF code turun sekitar 10% - 25%. Teknik Optimasi temporary yang
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digunakan dapat bekerja dengan efektif untuk menaikkan nilai target CSSR yang diperlukan

oleh operator.

Kata kunci : CSSR, OVSF, Load Reshuffle, IFHO, BE Rate, IRAT HO, RRC
Rejection, RAB Rejection
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ABSTRACT

Currently bearer service any operators 3G network in Indonesia for AMR voice
service, PS R99 and HSDPA still served by a single carrier. With the increasing traffic from
voice service, PS R99 and HSDPA 3G network resulted in many failures number of calls, so
the percentage target network performance achieved for call setup succes rate (CSSR)
becomes smaller. One factor many failures number of calls is occurred rejection on the
availability of orthogonal variable spreading factor (OVSF) codes for a single carrier.

In the final discussion and analysis will be presented technique reduces the failure
number of calls caused by the availability of OVSF code a certain capacity in busy hour
reduced. The ultimate goal will be achieved is to provide recommendations to the operator
mobile network service providers as some optimization techniques of radio access
parameters either permanently is with the addition of dual band carrier and a temporary is
load reshuffling strategy which of inter frequency handover (IFHO) , BE rate reduction and
inter-radio access technology (IRAT) Handover.

Based on the results of measurements performance that have been made service in the
CSSR AMR voice, CSSR PS R99 and CSSR HSDPA experienced improvement then after
addition of 2" carrier. Improvement occurs at each service because the value of RRC and
RAB rejection has decreased and also the use of efficient OVSF code, which before
implementation of 2" carrier the use OVSF code about 80% - 85%, after the addition of 2™
carrier the use OVSF code down about 10% - 25%. Temporary optimization techniques can

work effectively to increase the value of the target CSSR in need by the operator.

Keywords: CSSR, OVSF, Load Reshuffle, IFHO, BE Rate, IRAT HO, RRC Rejection,
RAB Rejection
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DAFTAR ISTILAH

Carrier Pertama

Carrier kedua

Salah satu kategori pengklasifikasian key performance
indikator(KPI) untuk evaluasi sebuah jaringan seluler
Layanan pada service suara atau voice

Merupakan layanan awal dan dasar yang diperuntukkan
bagi pengguna yang baru bergabung dengan jaringan

Suatu daerah yang tidak mendapatkan cakupan sinyal sama
sekali

Waktu jam sibuk untuk basis rekayasa sistem switch

Usaha panggilan yang dilakukan oleh subscriber

Panggilan yang tidak dapat terjadi

Kegagalan panggilan yang terjadi setelah panggilan
berhasil dilakukan namun berakhir tanpa pemutusan secara
normal.

Proses pembentukan hubungan pada jaringan seluler
Perpindahan cell yang diduduki oleh UE saat kondisi idle
mode

Suatu himpunan cell yang menggunakan satu full set kanal
frekuensi

Menempati suatu cell baik pada F1 maupun F2

Jangkauan pelayanan sebuah NodeB atau BTS

UE atau MS dalam kondisi sedang melakukan panggilan
atau koneksi data

Arah transmisi dari BTS ke MS

Merupakan langkah awal untuk mengetahui apakah seluruh
wilayah yang direncanakan sudah tercapai atau masih ada
yang belum tercakup agar dihasilkan kriteria performansi

jaringan
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Band Power
Second Carrier

Single Carrier

Threshold
Trafik
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Merujuk pada satuan pengukuran trafik telepon yang sama

dengan percakapan satu jam

Proses perpindahan user dari satu sel ke sel yang lain

UE atau MS dalam kondisi ON tapi tidak tidak terkoneksi
dengan jaringan dalam arti tidak sedang digunakan
menelepon atau koneksi data

Interface antara RNC dan NodeB

Indikator performansi jaringan seluler yang telah ditetapkan
oleh kedua belah pihak baik vendor dan operator

Cell dengan luas radius dapat mencapai beberapa KM

Cell dengan tipe radius hingga 1 km, biasanya digunakan
pada daerah urban

BTS untuk jaringan 3G W-CDMA/UMTS

Kelebihan beban pada suatu sistem

Layanan pada service data yaitu video streaming, internet
browsing dll

Blocking yang terjadi pada setiap service

Total daya terima uplink pada wideband mencakup noise
yang dihasilkan dari penerima pada bandwidth

Mengacu pada kemampuan handset dan jaringan seluler
untuk dapat beroperasi di dua frekuensi

Kemampuan jaringan seluler untuk dapat beroperasi pada
satu frekuensi.

Ambang batas minimum yang masih bisa ditolelir
Kepadatan lalu lintas informasi dalam suatu jaringan yang
dikarenakan kebutuhan akan informasi

Penomoran kanal frekuensi carrier
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